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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Tidak terdapat perbedaan kadar asam urat pada serum segar, serum tunda 

24 jam dan plasma EDTA (p=0.943). 

2. Tidak terdapat perbedaan kadar asam urat pada serum segar dan serum 

tunda 24 jam (p=0.560).  

3. Tidak terdapat perbedaan kadar asam urat pada serum segar dan plasma 

EDTA (p=0.684). 

4. Tidak terdapat perbedaan kadar asam urat pada serum tunda 24 jam dan 

plasma EDTA (p=0.933). 

B. Saran 

 Peneliti  berikutnya perlu mengembangkan penelitian ini  menggunakan 

sampel probandus yang memiliki kadar asam urat yang tinggi, sehingga 

dapat diketahui apakah terdapat perbedaan kadar asam urat pada kadar asam 

urat yang tinggi. 
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Lampiran 1  

 
Informed Consent Penelitian 

“ PERBEDAAN HASIL PEMERIKSAAN KADAR ASAM URAT PADA SERUM 

SEGAR, SERUM TUNDA 24 JAM DAN PLASMA EDTA ” 

Saudara/i yang terhormat, 

Asam urat adalah produk tambahan dari metabolisme purin. Peningkatan kadar asam urat 

dalam urin dan serum ( hiperurisemia ) bergantung pada fungsi ginjal, laju metabolisme 

purin, dan asupan diet dari makanan yang mengandung purin. Jumlah asam urat yang 

berlebihan dieksresikan melalui urine. Masalah yang paling banyak terjadi berkaitan 

dengan hiperurisemia adalah gout. Kadar asam urat sering berubah dari hari ke hari 

sehingga pemeriksaan kadar asam urat dapat diulang kembali setelah beberapa hari atau 

beberapa minggu.  

Dengan turut menjadi sampel penelitian ini, saudara telah berperan serta dalam 

pengembangan ilmu kesehatan dalam bidang analis kesehatan terutama pada hal teknis 

yang sering terjadi dilaboratorium. Apabila saudara setuju berperan serta, akan kami 

lakukan pengambilan sampel darah sebanyak 5 cc. Segala biaya pemeriksaan ini akan 

kami tanggung serta kami akan informasikan hasil dari pemeriksaan. Kerahasian 

pemeriksaanpun akan kami jaga. 

Demikian penjelasan kami dan terima kasih atas partisipasi saudara dalam penelitian 

ini.  

 

 

 

 

Hormat kami, 

     Miranda Armita Oktaviani 

 

                   Peneliti 
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FORMULIR PERNYATAAN PERSETUJUAN 

IKUT SERTA DALAM PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama Responden : 

Umur   : 

Alamat   : 

 

Setelah mendapat penjelasan tentang maksud, tujuan, dan manfaat dari penelitian dengan 

judul : 

“PERBEDAAN HASIL PEMERIKSAAN KADAR ASAM URAT PADA SERUM 

SEGAR, SERUM TUNDA 24 JAM DAN PLASMA EDTA” 

 Menyatakan bersedia ikut serta sebagai sampel atau koresponden dalam 

penelitian dan mengikuti prosedur penelitian yang telah disampaikan diatas. 

 

  

 

    Responden     Peneliti 

 

 

                    Miranda Armita Oktaviani  
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Lampiran 2 Surat Pengajuan Penelitian 
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Lampiran 4 Kelaikan Etik 
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Lampiran 5 Surat Pengantar Penelitian 
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Lampiran 6 Lembar Persetujuan Mingikuti penelitian 
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Lampiran 8 Data Pasien 

 

  

No  Nama Pasien Serum Segar 
Serum Tunda 24 

jam  Plasma EDTA 

1 Sdr. Y 3.1 2.4 2.7 

2 Sdr. R 3.1 3.0 3.3 

3 Sdr. R 4.4 4.1 3.9 

4 Sdr. A 4.8 5.1 6.3 

5 Sdr. P 4.7 4.6 3.4 

6 Sdr. H 5.8 6.3 6.8 

7 Sdr. S 6.9 6.0 8.3 

8 Sdr. R 5.7 5.9 5.1 

9 Sdr. T 7.0 6.8 4.3 

10 Sdr. L 7.6 7.6 5.0 

11 Sdr. F 3.7 4.2 5.7 

12 Sdr. D 4.2 4.4 5.7 

13 Sdr. I 5.1 4.1 5.9 

14 Sdr. R 4.8 3.6 7.4 

15 Sdr. R 4.1 4.7 2.3 

16 Sdr. E 7.2 6.5 4.5 

17 Sdr. B 4.9 5.1 6.7 

18 Sdr. R 6.5 6.9 7.2 

19 Sdr. N 2.7 2.7 8.5 

20 Sdr. P 5.1 4.1 7.7 

21 Sdr. N 3.9 4.8 2.8 

22 Sdr. F 3.7 5.5 4.5 

23 Sdr. M 2.9 3.2 1.8 

24 Sdr. F 5.6 8.2 5.8 

25 Sdm. G 6.6 8.4 5.8 

26 Sdr. A 3.4 3.7 2.9 

27 Sdr. A 4.8 5.9 4.1 

28 Sdr. M 4.8 5.4 3.5 

29 Sdr. I 6.8 5.1 6.5 

30 Sdr. N 6.6 5.3 6.2 
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Lampiran 8 Uji Statistik  

 

Case Processing Summary 

 Kode Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Kadar_Asam_Urat 

Serum Segar 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 

Serum Tunda 24 Jam 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 

Plasma EDTA 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 

 

 

Tests of Normality 

 Kode Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar_Asam_Urat 

Serum Segar .121 30 .200
*
 .956 30 .248 

Serum Tunda 24 Jam .072 30 .200
*
 .979 30 .805 

Plasma EDTA .117 30 .200
*
 .974 30 .660 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadar_Asam_Urat   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.734 2 87 .183 

 

ANOVA 

Kadar_Asam_Urat   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups .305 2 .152 .059 .943 

Within Groups 223.884 87 2.573   

Total 224.189 89    

 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Serum_Segar 5.017 30 1.4076 .2570 

Serum_Tunda24Jam 5.120 30 1.5395 .2811 

Pair 2 
Serum_Segar 5.017 30 1.4076 .2570 

PlasmaEDTA 5.153 30 1.8354 .3351 

Pair 3 
Serum_Tunda24Jam 5.120 30 1.5395 .2811 

PlasmaEDTA 5.153 30 1.8354 .3351 
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Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
Serum_Segar & 

Serum_Tunda24Jam 

30 .792 .000 

Pair 2 
Serum_Segar & 

PlasmaEDTA 

30 .395 .031 

Pair 3 
Serum_Tunda24Jam & 

PlasmaEDTA 

30 .206 .274 

 

 

 

 

  

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviat

ion 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Serum_Segar - 

Serum_Tunda24Jam 

-.1033 .9590 .1751 -.4614 .2548 -.590 29 .560 

Pair 2 
Serum_Segar - 

PlasmaEDTA 

-.1367 1.8188 .3321 -.8158 .5425 -.412 29 .684 

Pair 3 
Serum_Tunda24Jam 

- PlasmaEDTA 

-.0333 2.1385 .3904 -.8319 .7652 -.085 29 .933 
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Lampiran 10. Alat dan Bahan 

 

Alat Fotometer 5010 V5+ 

 

  

 

Proses Pengambilan Darah 

 

Thermometer 4°C 

 

Reagen Asam Urat 
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Sampel Serum Segar 

 

 

 

Sampel Darah 

 

 

 

 

‘= 

Sampel Serum Tuda 24 Jam 

 

Pemeriksaan Kadar Asam Urat 


